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ABSTRAK

Suku Araceae merupakan kelompok talas-talasan dengan ciri khas struktur daun, bunga, dan
batang yang menarik. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji anatomi keseluruhan bagian
tanaman suku Araceae mulai dari bagian daun, tangkai daun, batang, akar, serta perbungaannya.
Metode yang digunakan yaitu metode kajian literature. Hasil yang diperoleh yaitu anatomi daun
dan tangkai daun terdapat tiga jenis epidermis yaitu Straight-sided anticlinal walls, Undulate-
anticlinal walls, dan Sinous-antiklinal walls, tipe stomata Amphibrachyparacitic, Parahexacytic,
Paracytic, dan Anomositik. Anatomi batang Caladium bicolor menunjukkan susunan jaringan
yang terdiri dari jaringan epidermis, korteks, berkas pembuluh. jaringan epidermis. Anatomi akar
Caladium bicolor yaitu menunjukkan epidermis, korteks, dan stele, Anatomi akar Spathiphyllum
cannifolium terdiri dari xilem dan floem, pembuluh metaxylem, dan empulur. Anatomi bunga
Amorphophallus titanium memiliki spatha tersusun atas epidermis ditutupi kutikula dan stomata
bertipe paracytic atau anomositik. Berdasarkan kajian literatur dapat disimpulkan bahwa setiap
jenis tanaman araceae memiliki anatomi yang berbeda-beda walaupun termasuk kedalam suku
yang sama.

Kata kunci: Araceae; Anatomi; Epidermis; Stomata

ABSTRACT

The Araceae tribe is a taro group with interesting leaf, flower and stem structures. The purpose of
writing this article is to study the anatomy of all parts of the Araceae plant starting from the
leaves, petioles, stems, roots, and inflorescences. The method used is the method of literature
review. The results obtained are the anatomy of leaves and petioles, there are three types of
epidermis namely Straight-sided anticlinal walls, Undulate-anticlinal walls, and Sinous-anticlinal
walls, Amphibrachyparacitic, Parahexacytic, Paracytic, and Anomocytic stomatal types. Anatomy
of the stem of Caladium bicolor shows a network arrangement consisting of epidermal tissue,
cortex, and vascular bundles. tissue epidermis. Root anatomy of Caladium bicolor showing
epidermis, cortex, and stele. Root anatomy of Spathiphyllum cannifolium consists of xylem and
phloem, metaxylem vessels, and pith. Anatomy of the flower Amorphophallus titanium has spatha
which is composed of cuticle-covered epidermis and stomata of parasitic or anomocytic type.
Based on the literature review, it can be concluded that each type of araceae plant has a different
anatomy even though it belongs to the same tribe.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil tanaman yang sangat beragam karena
letak geografis yang melewati garis khatulistiwa dan juga memiliki iklim tropis
(Hutasuhut, 2018; Sembiring, 2018; Naisin & Asyik, 2022). Keanekaragaman
tanaman yang ada di Indonesia tersebar dari sabang sampai merauke salah satunya
tanaman suku Araceae yang sering dikenal sebagai tanaman hias (Darupamenang
et al., 2022; Hartanti et al., 2020). Tanaman Araceae di Indonesia tersebar 25%
marga = 31 marga dari 105-110 marga di dunia (Asih et al., 2015; Hutasuhut,
2020; Zarni et al., 2022) . Araceae atau yang biasa dikenal dengan suku talas-
talasan memiliki kegunaan yang beragam seperti sebagai bahan pangan, obat
obatan, bahan industri, dan lain lain (Asih & Kurniawan, 2019).

Araceae memiliki struktur yang terdiri dari daun, bunga, dan batang yang
menarik baik dari segi warna dan bentuknya sehingga dapat memberikan
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kenyamanan dan nilai estetika yang tinggi (Tobondo et al., 2021).Karakter umum
yang dimiliki suku Araceae yaitu tanaman herbaceous. Tanaman herbaceous
adalah tanaman yang arah tumbuh tegak lurus, memiliki umbi, helaian daun
berbentuk perisai, perakaran serabut, berdaun lengkap yang memiliki pelepah,
tangkai daun, daun berlekuk, tulang daun menyirip, dan umur tanaman perennial
(Sinaga et al., 2017). Karakteristik morfologi lainnya dari tanaman Araceae antara
lain herba perennial dengan rizoma, tegak memanjat, daun tunggal tengan tepi rata
atau terbagi bahkan daun majemuk, perbungaan spadiks, umumnya dengan spatha
yang besar dan berwarna, setiap bunga kecil, uniseksual atau biseksual, perhiasan
bunga tereduksi dan umumnya 4-6 stamen atau kurang, ovarium superus (Boyce
et al., 2010; Santri et al., 2022). Selain morfologi salah satu karakter dalam
mengkaji keragaman yang dapat dilakukan yaitu dengan melihat ciri anatominya.

Secara anatomi dapat menjadi pembeda antar jenis dibuktikan dengan karakter
spesifik yang dimiliki, sebab masing masing jenis tanaman mempunyai ciri
anatomi yang berbeda-beda (Kendari et al., 2020). Penelitian sebelumnya
mengenai anatomi suku araceae sudah pernah diteliti oleh Kendari et al. (2020)
dengan melakukan pengamatan terhadap beberapa tanaman suku araceae yang
hanya menggunakan parameter anatomi daun (epidermis dan stomata) serta
anatomi tangkai daun. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Raman et al. (2017)
yaitu meneliti anatomi bagian bunganya saja dari tanaman Amorphophallus
titanium.

Berdasarkan penelitian sebelumnya kajian mengenai anatomi keseluruhan dan
jenis lainnya dari tanaman suku Araceae ini masih sangat sedikit mulai dari
bagian daun, tangkai daun, batang, akar, serta perbungaan dari tanaman Araceae.
Tujuan penulisan artikel ini untuk mengumpulkan data mengenai kajian struktur
anatomi keseluruhan dari beberapa tanaman yang termasuk ke dalam suku
Araceae.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur dengan
mengkaji beberapa artikel. Dilakukan analisis terhadap sembilan artikel bereputasi
dengan parameter anatomi bagian daun, batang, akar, dan perbungaan dari
beberapa tanaman suku Araceae, kemudian dilakukan analisis deskriptif kualitatif
untuk hasil dan pembahasan data data yang didapatkan pada beberapa artikel.
Tanaman yang dikaji antara lain, Amorphophallus titanium, Anthurium
andreanum, Alocasia zebrina, Caladium bicolor, Colocasia esculenta,
Spathiphyllum cannifolium, dan Syngonium podophyllum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil kajian literatur menggunakan sembilan artikel bereputasi mengenai
anatomi daun, tangkai daun, batang, akar, dan bunga suku Araceae yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber data beberapa artikel

No.  Penulis Jurnal Tanaman Anatomi
1. (Ramanetal., 2017) Turkish journal of Amorphophallus Bunga
science titanium
(Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Daun & tangkai

Biologi Eksperimen daun
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dan
Keanekaragaman
Hayati
2. (Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Anthurium Daun & tangkai
Biologi Eksperimen  andreanum daun
dan
Keanekaragaman
Hayati
3. (Medecilo & Madulid, Philippine Journal Alocasia zebrina ~ Daun & tangkai
2016) of Science daun
(Vaidya, 2020) International Daun
Journal of
Advances in
Pharmacy, Biology,
and Chemistry

(Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Daun & tangkai
Biologi Eksperimen daun
dan
Keanekaragaman
Hayati
4. (Saputri et al., 2022) Jurnal Protobiont Caladium bicolor ~ Akar, batang, &
daun
(Ekeke & Agbagwa, African Journal of Daun & tangkai
2016) Plant Science daun
(Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Daun & tangkai
Biologi Eksperimen daun
dan
Keanekaragaman
Hayati
5.  (Ezeabara, 2015) International Colocasia Daun
Journal of Science  esculenta
and Nature
(Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Daun & tangkai
Biologi Eksperimen daun
dan
Keanekaragaman
Hayati
6. (Bercu & Fagarag, Journal Studii si Spathiphyllum Daun & akar
2010) cercetari filologice  cannifolium
(Kendari et al., 2020) Jurnal lImiah Daun & tangkai
Biologi Eksperimen daun
dan
Keanekaragaman
Hayati
7.  (Ekeke & Agbagwa, Ife Journal of Syngonium Daun & batang
2019) Science podophyllum
(Kendari et al., 2020) Jurnal llmiah Daun & tangkai
Biologi Eksperimen daun
dan
Keanekaragaman
Hayati

Daun

Anatomi daun secara umum memiliki ciri yang sama vyaitu terdiri dari sel
epidermis bagian bawah (abaksial) dan bagian atas (adaksial) yang dilengkapi
dengan stomata, terdapat jaringan mesofil, dan jaringan pembuluh (Cutler et al.,
2007). Menurut Kendari (2020) sel epidermis memiliki beberapa tiga macam
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bentuk yang dilihat dari dinding antiklinal. Epidermis yang memiliki dinding
antiklinal lurus dan rata disebut Straight-sided anticlinal (ST), epidermis yang
memiliki dinding antiklinal berliku disebut Sinous antiklinal walls (SI), sedangkan
epidermis yang memiliki dinding antiklinal bergelombang disebut Undulate
anticlinal walls (UN).

Gambar 1. Bentuk sel epidermis, (A) Straight-sided anticlinal (ST), (B) Undulate
anticlinal walls (UN), (C) Sinous antiklinal walls (S1), CW: cell walls (Sumber:
Sookchaloem et al., 2016)

Tanaman yang memiliki bentuk sel epidermis pada bagian adaksial yang
berbentuk lurus (ST) yaitu Alocasia zebrina dan pada bagian abaksial yang
memiliki bentuk lurus yaitu tanaman Anthurium andreanum, Alocasia zebrine,
Colocasia esculenta, dan Syngonium podophyllum. Sel epidermis bagian abaksial
dan adaksial yang memiliki bentuk berliku (SI) yaitu pada tanaman Spathiphyllum
cannifolium, dan tanaman yang memiliki bentuk bergelombang (UN) bagian
abaksial yaitu Amorphophallus titanium dan Caladium bicolor. Selain memiliki
sel epidermis terdapat juga stomata yang bermacam-macam tipe.

A /%/?%; B
c D. -

Gambar 2. Tipe-tipe stomata, (A) Amphibrachyparacitic, (B) Parahexacytic, (C)
Paracytic, (D) Anomositik (Sumber: Mitra et al., 2015)

Tipe stomata yang dimiliki tanaman suku aracae yaitu bertipe Parahexacytic
(XP) dan Amphibrachyparacytic (AP). Tipe parahexacytic yaitu stomata yang
terdiri dari empat sel tetangga dan terdapat dua sel pendek yang terletak diatas dan
bawah sel penutup seperti stomata yang dimiliki oleh tanaman Amorphophallus
titanium dan Spathiphyllum cannifolium, sedangkan tipe amphibrachyparacytic
yaitu stomata yang memiliki 4 sel tetangga yang sejajar dengan sel penutup
seperti stomata yang dimiliki oleh tanaman Anthurium andreanum, Alocasia
zebrina, Caladium bicolor, Colocasia esculenta, dan Syngonium podophyllum.
Selain penelitian dari Kendari (2020) diatas ada juga penelitian lain mengenai
daun dari tanaman Caladium bicolor, Syngonium podophyllum, Alocasia zebrine,
Spathiphyllum cannifolium dan Colocasia esculenta.
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Penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al., (2022), Ekeke dan Agbagwa
(2016) terkait sayatan melintang daun pada tanaman Caladium bicolor terdiri dari
sel epidermis (abaksial dan adaksial) dan terdapat jaringan dasar (mesofil).
Stomata pada Caladium bicolor memiliki tipe stomata anomositik yaitu stomata
yang memiliki sel penutup yang dikelilingi oleh sejumlah sel tertentu yang tidak
berbeda dengan sel epidermis yang lain baik bentuk maupun ukurannya. Anatomi
lamina daun Syngonium podophyllum terdiri dari jaringan epidermis atas dan
bawah yang memanjang secara periklin, lapisan tunggal mesofil palisade, sel-sel
seperti bunga karang dengan 6-8 lapisan dan terdapat kristal kalsium oksalat di
bagian epidermis atas (Ekeke & Agbagwa, 2019). Anatomi melintang daun
Alocasia zebrina terdiri dari kutikula, epidermis atas dan bawah, kumpulan
untaian kolenkim, jaringan dasar dan rongga sekretori dan juga terdapat stomata
dengan panjang 4,55 um (Medecilo & Madulid, 2016). Alocasia zebrina juga
memiliki stomata bertipe parasitik yaitu stomata yang dikelilingi oleh dua sel
tetangga yang sejajar dengan sumbu pori dan sel penutup (Vaidya, 2020).
Anatomi daun Spathiphyllum cannifolium dalam penelitian Bercu & Fagaras,
(2010) yang terdiri dari Epidermis atas dan bawah satu lapis terdiri dari sel-sel
besar yang tersusun secara radial, ditutupi oleh kutikula yang tebal. Anatomi daun
Colocasia esculenta dalam penelitian Ezeabara (2015) mengatakan bahwa
daunnya memiliki tipe stomata anomositik.

Tangkai daun

Tangkai daun tanaman Araceae berwarna hijau dan memiliki struktur
berpelepah (Sari & Aryeni, 2017). Tanaman yang sudah diteliti oleh Kendari
(2020) pada bagian tangkai daun hanya tiga dari ketujuh tanaman diatas yaitu
Anthurium andreanum yang memiliki epidermis berbentuk UN dan stomata
bertipe AP, Alocasia zebrina memiliki epidermis berbentuk ST dan stomata
bertipe AP, serta tanaman spathiphyllum cannifolium memiliki epidermis
berbentuk SI dan stomata bertipe AP. Bentuk epidermis dapat dilihat pada
Gambar 1. dan tipe stomata dilihat pada Gambar 2.

Batang

Ciri khas dari kelompok Araceae yaitu memiliki batang yang basah dan bunga
majemuk yang terdiri dari seludang yang melingkupi spadix (Hartanti et al.,
2020). Menurut Saputri et al. (2022) sayatan melintang batang Caladium bicolor
menunjukkan susunan jaringan yang terdiri dari jaringan epidermis, korteks, yang
tersusun atas jaringan parenkim yang berbentuk bulat dan terdapat berkas
pembuluh. Struktur terluar menunjukkan adanya jaringan epidermis dan terdapat
berkas pembuluh yang mempunyai tipe kolateral tertutup dan terletak menyebar
pada jaringan korteks.
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Gambar 3. Sayatan melintang batang Caladium bicolor Keterangan: (ep) epidermis, (k)

korteks, (x) xylem, (f) floem, (bp) berkas pembuluh. P(100X) (Sumber: Saputri et al.,
2022)

Akar

Araceae termasuk kedalam tanaman monokotil yang memiliki akar primer
yang tidak lama bertahan. Pada pangkal akar terdapat akar baru (akar adventif)
yang biasa disebut dengan akar serabut. Ditemukan dua anatomi akar diantara
ketujuh tanaman diatas yaitu anatomi akar dari tanaman Caladium bicolor dan
Spathiphyllum cannifolium. Sayatan melintang akar Caladium bicolor vyaitu
menunjukkan epidermis, korteks, dan stele. Jaringan stele tersusun atas jaringan
endodermis, perisikel, floem, xilem, serta empulur yang dapat dilihat pada
Gambar 4 (Saputri et al., 2022). Pada akar Spathiphyllum cannifolium unsur
vaskuler terdiri dari xilem dan floem. Pembuluh metaxilem sedikit (satu untuk
setiap bundel) dan 2-3 pembuluh protoxilem, dengan dinding sel lignifikasi tinggi.
Floem terdiri dari sel saringan dan sel pendamping yang menunjukkan kondisi
exarch. Bagian tengah akar ditempati oleh empulur yang terdiri dari sel-sel
berdinding tebal sklerenkim yang tersusun rapat yang dapat dilihat pada Gambar 5
(Bercu & Fagaras, 2010).
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Gambar 4. Sayatan melintang akar Caladium bicolor. Keterangan: (em) Empulur, (en)
Endodermis, (ep) Epidermis, (f) Floem, (K) Korteks, (pr) Perisikel (P400X)

(Sumber: Saputri et al., 2022).
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Gambar 5. Sayatan melintang akar Spathiphyllum cannifolium. Keterangan: (A) Bagian
rhizodermis dan korteks, (H) rambut akar, (Ex) Eksodermis, (R) Akar, (B) Stele, (Pc)
Perisikel, (Ph) Phloem, (Pi) Pith, (X) Xilem, (Ed) Endodermis, (AS) Air space
(Sumber: Bercu & Fagaras, 2010)
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Bunga

Araceae memiliki bunga majemuk dalam bentuk tongkol yang tidak memiliki
hiasan bunga, baik itu kelopak maupun mahkota. Susunan bunga dalam tongkol
disebut spadix yang dilindungi oleh spatha, yaitu pelindung dengan ujung runcing
dan pangkal tumpul. Di dalam spatha tersebut terdapat banyak bunga, dimana
bunga betina terlihat sebagai tonjolan kecil dan bunga jantan tersebar di antara
bunga betina (Sari & Aryeni, 2017). Menurut Raman (2017) pada penelitiannya
tentang bunga tanaman Amorphophallus titanium, anatomi spatha memiliki
epidermis yang bergelombang yang ditutupi kutikula tebal dan tak beraturan,
stomata bertipe paracytic atau anomositik berukuran 37-40 x 34-45 um. Spatha
berwarna ungu (adaksial) dan hijau (abaksial). Bunga jantan diwakili oleh benang
sari masing-masing dengan antera bithekal dan filament pendek dan kokoh.
Kepala sari memiliki tinggi 2-3 mm, lebar 2,5-3 mm, tebal 1,5-2 mm, dan panjang
filamen 1,2-1,4 mm. Kepala sari dibuka oleh celah terinal untuk membubarkan
butiran serbuk sari. Dalam transversal section antera menunjukkan empat kantung
serbuk sari dengan diameter sekitar 0,5 mm.

L0 £ ZRBSGIE R N0 HE /17 ’ 3
Gambar 6. Epidermis spatha Amorphophallus titanium. (st) Stomata
(Sumber: Raman et al., 2017)

KESIMPULAN

Setiap jenis tanaman araceae memiliki anatomi yang berbeda-beda walaupun
termasuk kedalam suku yang sama. Anatomi daun dan tangkai daun terdapat tiga
jenis epidermis yaitu Straight-sided anticlinal walls (ST), Undulate-anticlinal
walls (UN), dan Sinous-antiklinal walls (SI), beberapa tipe stomata yang
ditemukan vyaitu Amphibrachyparacitic, Parahexacytic, Paracytic, dan
Anomositik. Anatomi batang Caladium bicolor menunjukkan susunan jaringan
yang terdiri dari jaringan epidermis, korteks, berkas pembuluh, jaringan
epidermis. Anatomi akar Caladium bicolor yaitu menunjukkan epidermis, korteks,
dan stele. Anatomi akar Spathiphyllum cannifolium terdiri dari xilem dan floem,
pembuluh metaxylem, dan empulur. Anatomi bunga Amorphophallus titanium
memiliki spatha tersusun atas epidermis ditutupi kutikula dan stomata bertipe
paracytic atau anomositik.
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